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Abstract
The objectives to be achieved in this study are to find out: 1) an overview of the implementation of tolerance values ​​through Civics subjects in class V SDN 7 Singkawang, 2) supporting factors and inhibiting factors in the implementation of tolerance values ​​through Civics subjects in students. class V SDN 7 Singkawang. This type of research is a type of field research and is descriptive qualitative. Data collection techniques were carried out by observation and interviews while additional data was in the form of documentation. The results of this study are 1) the implementation of tolerance values ​​through Civics subjects in class V SDN 7 Singkawang in the form of being able to respect the opinions of others, not interrupting the conversation during the learning process, not forcing opinions on others, being able to accept gracefully if they are wrong, able to express his opinion politely, and not offend others both in word and deed. 2) Factors that affect the implementation of tolerance values ​​in fifth grade students at SDN 7 Singkawang are categorized into two factors, namely supporting factors and inhibiting factors. Supporting factors are self-awareness, a sense of nationalism in diversity, support from parents, encouragement from teachers, and support from schools. The inhibiting factor is a closed personality. 
Keywords: The implementation, Tolerance Values, Civics Subjects
Abstrak
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) gambaran implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang, 2) faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang. Jenis penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara sedangkan data tambahan berupa dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah 1)implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang berupa mampu menghargai pendapat orang lain, tidak memotong pembicaraan selama proses pembelajaran, tidak memaksakan pendapat kepada orang lain, mampu menerima dengan lapang dada jika dirinya salah, mampu mengutarakan pendapatnya dengan sopan, dan tidak menyinggung orang lain baik dalam perkataan maupun perbuatan. 2) Faktor yang mempengaruhi implementasi nilai-nilai toleransi pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang dikategorikan menjadi dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yaitu kesadaran diri, rasa nasionalisme dalam kebhinnekaan, dukungan dari orangtua, dorongan dari guru, serta dukungan dari sekolah. Faktor penghambatnya adalah kepribadian yang tertutup.
Kata kunci: Implementasi, Nilai-nilai Toleransi, Mata Pelajaran PPKn
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Pendahuluan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi adalah penerapan sesuatu yang telah dirancang atau dibuat secara matang. Sedangkan menurut (Firdianti 2018: 32) implementasi dapat diartikan sebagai penerapan atau operasionalisasi suatu aktivitas guna mencapai suatu tujuan atau sasaran. Selanjutnya implementasi menurut kamus Webster yang dikutip dalam Mertika (2019: 30) konsep implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement. Dalam kamus Webster,  to implement berarti to provide the means for carrying out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu), dan to give partical effect to (untuk menimbulkan dampak akibat terhadap sesuatu). Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah proses memastikan terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut atau sebuah aktivitas pelaksanaan atas suatu kebijakan maupun nilai-nilai yang telah direncanakan sebelumnya.

Nilai atau value (bahasa inggris) dapat diartikan sebagai sifat atau kualitas suatu objek. Menurut (Zakiyah dan Rusdiana, 2014: 15) nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu sikap atau tingkah laku terhadap suatu objek yang menyangkut segala jenis apresiasi. Salah satu nilai yang sangat penting ditanamkan dan diimplementasikan dalam diri adalah nilai toleransi. 

Toleransi merupakan sikap atau sifat meneggang berupa menghargai serta memperbolehkan suatu pendirian, pandangan, pendapat, kepercayaan serta yang lainnya yang berbeda dengan pandangan sendiri. Toleransi atau tolerance (bahasa ingris) memiliki arti sikap menghargai, menghormati perbedaan tanpa memerlukan persetujuan. Menurut Suryana (2015: 158) toleransi berarti membiarkan, menerima adanya perbedaan, baik untuk sementara maupun dalam waktu lama. Kemudian Komalasari & Saripudin (2017: 8)berpendapat bahwa toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perilaku agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Yamin dan Vivi (dalam Anam 2019: 16) yang menyatakan bahwa toleransi merupakan kemampuan untuk dapat menghormati sifat-sifat, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki orang lain. Kemudian dia melanjutkan bahwa hakikat toleransi adalah hidup berdampingan secara damai serta saling menghargai di dalam keragaman. Namun hal yang perlu digaris bawahi adalah toleransi dalam hal keagamaan bukan bermakna menerima atau mengikuti ajaran-ajaran agama lain dalam hal kepercayaan melainkan pengakuan terhadap agama lain dalam realitas kehidupan bermasyarakat. Nilai toleransi  sangat penting untuk diterapkan dalam diri karena dengan bertoleransi akan membuat kita lebih menghargai sebuah perbedaan, serta lebih respect terhadap orang lain. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Anderson & Putri (2017: 276) yang menyebutkan bahwa dengan adanya nilai toleransi dalam dunia pendidikan sangat penting sebab dengan adanya nilai toleransi ditujukan agar peserta didik memiliki pengetahuan dan kesadaran bahwa setiap individu memiliki keyakinan, pandangan, dan peran dengan cita-cita hidup kedepannya serta dapat menciptakan perubahan yang lebih baik dengan saling menghargai satu sama lain.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 7 Singkawang, ditemukan masih banyaknya masalah yang dihadapi oleh sekolah terkait toleransi, baik saat proses pembelajaran maupun di luarnya, seperti siswa yang kurang menghargai pendapat temannya, siswa yang suka memotong pembicaraan saat proses pembelajaran, siswa yang memaksakan pendapatnya kepada orang lain dan sebagainya. Banyak usaha yang dilakukan sekolah untuk mengatasi masalah-masalah tersebut salah satunya adalah dengan menanamkan nilai-nilai karakter di sekolah. Satu diantara nilai karakter yang ditanamkan adalah nilai toleransi. Dengan adanya nilai toleransi ditujukan agar siswa memiliki pengetahuan dan kesadaran bahwa sejatinya individu itu harus saling menghargai satu sama lain dan nilai toleransi yang baik dapat mengembangkan potensi diri serta memiliki akhlak yang mulia. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang mengajarkan tentang nilai-nilai toleransi adalah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang memiliki keberagaman dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, dan suku bangsa agar menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter sejalan dengan yang telah  diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Menurut Adha dan Yanzi (dalam Mazid dan Suharno, 2019: 73) pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan pemahaman kehidupan sosial dan memiliki posisi strategis untuk mengembangkan kondisi pendidikan yang mencerminkan situasi masyarakat Indonesia yang multikultural.  Fajrin, dkk (2014: 566) mengatakan bahwa pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang menjadi wahana pembentukan diri pada peserta didik yang berupa pemahaman sosial dan mengembangkan nilai luhur serta moral pada peserta didik agar menjadi warga negara yang memiliki sikap patriot yang tinggi serta membentuk warga negara yang mampu memiliki moral atau kepedulian terhadap sesama. 

Melihat permasalahan yang ada dan pentingnya nilai-nilai toleransi bagi peserta didik seperti yang sudah dipaparkan di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Melalui Mata Pelajaran PPKn Pada Siswa Kelas V SDN 7 Singkawang”.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2017: 9) penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.

Penelitian ini dilakukan di SDN 7 Singkawang yang bertempat di jalan Veteran, gang Pendidikan, Roban, Singkawang. Amirin (dalam Fitrah dan Luthfiyah, 2017: 152) menyebutkan bahwa subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V, guru kelas V, dan kepala sekolah. Siswa adalah informan utama dalam penelitian ini dan guru kelas V serta kepala sekolah adalah informan pendukung yang dipilih untuk mendapatkan informasi tambahan yang diperlukan saat proses penelitian.  

Menurut Sugiyono (2017: 221) objek penelitian adalah situasi sosial yang diteliti. Adapun objek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V di SDN 7 Singkawang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Nasution (dalam  Sugiyono 2017: 226) menyatakan bahwa,“observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan”. Observasi bertujuan untuk mengumpulkan fakta-fakta dilapangan yaitu dengan melakukan pengamatan. Sebelum melakukan pengumpulan data dengan observasi, peneliti membuat pedoman observasi sebagai acuan saat melakukan observasi saat penelitian.
Tabel 1. Instrumen penelitian
Pedoman observasi

Indikator nilai toleransi menurut menurut Anderson & Putri (2017)
	Aspek
	Indikator
	Deskriptor

	Nilai Toleransi
	Siswa mampu menghargai pendapat orang lain
	Siswa menerima pendapat yang diutarakan oleh temannya

	
	Siswa tidak memotong pembicaraan selama proses pembelajaran
	Siswa menunggu giliran ketika diminta pendapat oleh guru dengan teratur

	
	Siswa tidak memaksakan pendapat kepada orang lain
	Siswa mampu memberikan penghargaan terhadap pendapat orang lain

	
	Siswa mampu menerima dengan lapang dada jika dirinya salah
	Siswa menyadari kesalahan dan menerimanya dengan lapang dada

	
	Siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan sopan
	Siswa bertutur kata yang baik ketika berpendapat

	
	Siswa tidak menyinggung orang lain baik dalam perkataan maupun perbuatan
	Siswa tidak memiliki dendam dan membalas kesalahan dengan kebencian saat berpendapat


Untuk menguji keadibilitas data yang telah diperoleh, serta untuk mendapatkan data yang belum didapatkan peneliti melakukan triangulasi sumber yaitu dengan melakukan wawancara kepada informan. Menurut (Sumanto, 2014: 187–88) wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau sekumpulan orang. Data yang dikumpulkan antara lain latar belakang, pengalaman, pendapat, dan hal-hal lainnya yang diketahui oleh responden. 

Dalam sebuah penelitian, pengujian keabsahan data sangatlah diperlukan untuk memperoleh tingkat kepercayaan data yang terkumpul. Dalam kaitannya dengan pengujian ini, untuk menguji keabsahan data agar data yang dikumpulkan akurat serta mendapatkan makna langsung terhadap tindakan dalam penelitian, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi data baik secara teknik maupun sumber.
Analisis data adalah analisis terhadap data yang tersusun atau data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dilapangan. Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2017; 244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data dilakukan dengan 3 alur, yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Penyajian Data, dan Verifikasi.
Menurut Sugiyono (2017; 247) meneduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang dipilih dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Peneliti dalam penelitian ini merangkum hasil dari observasi, dan wawancara terhadap para informan. Setelah ditemukan hal-hal yang tidak berhubungan dengan fokus utama dalam penelitian ini maka peneliti langsung mereduksi data tersebut sehingga data yang terkumpul terfokus dengan apa yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, dan tabel. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami.
Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Hasil Penelitian 
1. Hasil Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebanyak 3 kali pertemuan, dengan hasil yang memuaskan yaitu dengan adanya perkembangan ke arah yang positif dari siswa

a. Observasi 1

Pada hasil observasi pertama, hanya terdapat 2 indikator yang terpenuhi dan 4 indikator belum terpenuhi oleh siswa. Pada observasi pertama, siswa belum mampu menghargai pendapat orang lain, yaitu ditandai dengan beberapa kasus siswa yang langsung mempersalahkan pendapat temannya tanpa mendengarkan penjelasan lebih lanjut dari guru. Siswa juga masih memotong pembicaraan waktu proses pembelajaran, terdapat beberapa momen siswa yang memotong pembicaraan guru saat sedang menjelaskan kepada siswa. Terdapat juga siswa yang masih memaksakan pendapatnya kepada orang lain, hal itu didapatkan saat siswa yang mengutarakan pendapatnya, namun saat ada temannya yang berbeda pendapat dia terkesan marah dan memaksakan pendapatnya. Siswa juga belum mampu menerima dengan lapang dada saat dirinya dipersalahkan, siswa baru dapat menerima kesalahannya saat diberikan penjelasan oleh guru.

 Pada hasil observasi pertama siswa dinilai sudah mampu mengutarakan pendapatnya dengan sopan, yaitu ditandai dengan nada yang tidak tinggi saat mengutarakan pendapatnya dan menggunakan kata yang sopan. Siswa juga tidak menyinggung orang lain dalam perkataan maupun perbuatan, walaupun ada beberapa momen siswa yang memiliki perbedaan pendapat ataupun pendapatnya yang dipersalahkan tetapi tidak terdapat siswa yang menyinggung orang lain baik dalam perkataan maupun perbuatan.

b. Observasi 2

Selanjutnya pada observasi kedua, siswa dinilai sudah mengalami sedikit peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari sudah terpenuhinya 4 indikator dan 2 indikator yang belum terpenuhi. Siswa sudah mampu menghargai pendapat orang lain dan bisa menerima jika ada temannya yang berbeda pendapat dengannya tanpa harus merasa sakit hati maupun memiliki dendam dengan temannya yang lain. Saat mengutarakan pendapat siswa dinilai juga sudah berperilaku sopan dengan nada dan pemilihan kata yang sudah baik. Namun pada saat proses pembelajaran terkadang siswa masih suka memotong pembicaraan guru dan tidak menunggu giliran dengan teratur saat siswa dimintai pendapat oleh guru. Hal tersebut dikarenakan siswa yang tergesa-gesa atau tidak sabar untuk mengutarakan pendapatnya sehingga siswa tidak menunggu giliran untuk dimintai pendapat oleh guru dan memotong pembicaraan saat proses pembelajaran. Siswa terkadang juga masih belum bisa menerima jika pendapatnya dipersalahkan, dan siswa baru bisa menerimanya setelah guru memberikan penjelasan kepada siswa tersebut.

c. Observasi 3

Kemudian pada observasi ketiga siswa dinilai sudah mengalami peningkatan dan mengalami perubahan yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari implementasi nilai toleransi yang sudah berjalan dengan sangat baik dari siswa. siswa sudah mampu menerima pendapat yang diutarakan oleh temannya serta mampu memberikan apresiasi atas pendapat temannya yang lain dan saat siswa mengalami perbedaan pendapat mereka langsung menanyakan hal tersebut kepada guru untuk menanyakan pendapat mana yang benar. Nilai-nilai toleransi pada diri siswa juga semakin terlihat saat salah satu pendapatnya dipersalahkan oleh guru siswa tersebut juga bisa menerimanya dengan lapang dada tanpa memiliki dendam ataupun benci dengan temannya yang lain. Pada proses pembelajaran, siswa juga dinilai sudah tertib, siswa menunggu giliran ketika dimintai pendapat oleh guru, dan siswa yang mengutarakan pendapatnya juga sudah berperilaku baik yaitu bertutur kata dengan sopan.

2. Hasil Wawancara

1. Hasil wawancara dengan siswa kelas 5

Pada saat proses wawancara peneliti memilih 5 siswa sebagai informan untuk mendapatkan data yang diinginkan, dan hasil analisis peneliti terhadap hasil wawancara dengan siswa dapat diartikan bahwa sebenarnya siswa sudah memiliki pemahaman dan  kesadaran diri masing-masing terhadap pentingnya nilai toleransi, siswa juga mengerti bagaimana cara menghormati dan menghargai orang lain, saat ditanyakan beberapa pertanyaan yang menjadi indikator nilai toleransi rata-rata jawaban mereka juga sudah tepat. Hal itu menunjukkan pemahaman dari siswa tentang nilai toleransi dan bagaimana mereka mengimplementasikannya kedalam kehidupan mereka. Dorongan dari berbagai pihak terutama guru juga menjadi faktor yang membuat mereka menjadi paham dan mengimplementasikan nilai toleransi dalam keseharian mereka.

2. Hasil wawancara dengan guru kelas 5
Untuk mendapatkan informasi terhadap implementasi nilai toleransi pada siswa, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 5. Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V dapat diartikan bahwa implementasi nilai toleransi pada siswa sebenarnya sudah baik namun dalam mengimplementasikan nilai toleransi pada siswa harus dilakukan pembisaaan dalam pembelajaran, meskipun mengalami beberapa hambatan dari siswa sekolah dasar yang bisa dibilang masih memiliki tingkat emosional yang belum stabil membuat implementasi nilai toleransi menjadi terkendala.
3. Hasil wawancara dengan kepala sekolah

Selanjutnya untuk mendapatkan informasi lanjutan, peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah SDN 7 Singkawang. Wawancara dengan kepala sekolah dilakukan untuk mendapatkan data tentang apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi implementasi nilai-nilai toleransi pada siswa kelas 5. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat diartikan bahwa sekolah sangat mendukung penuh terhadap implementasi nilai toleransi, hal tersebut didukung dari upaya sekolah menyediakan segala fasilitas untuk mendukung implementasi nilai toleransi pada siswa dan salah satu faktor penghambat yaitu latar belakang warga sekoah yang berbeda-beda juga bukan menjadi masalah untuk sekolah, karena sekolah menganggap dengan perbedaanlah akan membuat kehidupan lebih berwana serta perlakuan dari sekolah yang tidak pernah membeda-bedakan warga sekolahnya membuat implementasi nilai toleransi di SDN 7 Singkawang menjadi sangat baik.

Pembahasan 
1. Gambaran implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang.
a. Mampu menghargai pendapat orang lain

Fakta yang didapat saat peneliti melakukan observasi yaitu pada setiap pembelajaran guru selalu mengingatkan kepada siswa agar menghargai pendapat orang lain dan siswa juga sudah menerapkannya. Guru biasanya menanyakan kembali kepada siswa tentang pendapat yang diutarakan oleh temannya untuk melihat apakah sisa mampu menghargai pendapat orang lain. Fakta yang ditemukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran sebagian besar siswa sudah mampu menghargai pendapat orang lain, namun masih didapati beberapa siswa yang belum mampu menerapkannya. 

Pada hasil wawancara juga sebenarnya siswa sudah memiliki pemahaman tentang bagaimana menghargai pendapat orang lain dan siswa juga sudah mengimplementasikannya pada saat proses pembelajaran. Namun tingkat emosional yang masih labil dan pengaruh beberapa situasi tertentu membuat beberapa siswa belum mampu untuk menerapkannya.
b. Tidak memotong pembicaraan selama proses pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas 5, sebagian besar siswa tidak memotong pembicaraan guru selama proses pembelajaran dan menunggu giliran ketika dimintai pendapat oleh guru namun masih ditemukan siswa yang memotong pembicaraan saat proses pembelajaran. Siswa dinilai tergesa-gesa mengutarakan pendapatnya sebelum dimintai pendapat oleh guru, padahal guru selalu meminta siswa untuk mengutarakan pendapatnya tetapi harus tertib dan menunggu giliran yang akan diberikan oleh guru. Dari hasil wawancara yang telah didapat dari beberapa informan, sebenarnya siswa sudah mengerti kalau untuk mengutarakan pendapat siswa harus menunggu giliran yang akan diberikan oleh guru dan dengan pembisaaaan yang dilakukan oleh guru diharapkan siswa menjadi lebih sabar dan lebih teratur saat mengutarakan pendapatnya.

c. Tidak memaksakan pendapat kepada orang lain

Dari hasil pengamatan peneliti, dalam proses pembelajaran guru selalu membisaakan siswa untuk mengutarakan pendapatnya. Namun pada saat terjadi perbedaan pendapat pada siswa, masih terdapat siswa yang sedikit egois dalam berpendapat dan tetap mempertahankan pendapatnya. Untuk mengatasi hal tersebut guru memiliki cara tersendiri untuk mengatasinya, guru biasanya mengambil kesimpulan dari beberapa pendapat yang telah diutarakan oleh siswa dan barulah siswa dapat menerima kebenaran tentang apa yang didiskusikan.

d. Mampu menerima dengan lapang dada jika dirinya salah

Pada saat penelitian, dalam proses pembelajaran terdapat beragam respon yang diberikan oleh siswa saat pendapatnya dipersalahkan oleh guru, ada siswa yang sudah mampu menerima dengan lapang dada jika dipersalahkan namun ada juga siswa yang terkesan tidak terima saat pendapatnya dipersalahkan. Siswa tersebut baru bisa menerima dengan lapang dada setelah diberikan penjelasan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara, siswa sebenarnya tahu bagaimana cara menyikapi saat pendapatnya dipersalahkan rata-rata jawaban siswa mereka tidak masalah jika pendapatnya dipersalahkan dan guru selalu memberikan alasan mengapa pendapat mereka dipersalahkan. 

e. Mampu mengutarakan pendapatnya dengan sopan

Dalam hal mengutarakan pendapat siswa dinilai sudah mampu mengutarakan pendapatnya dengan sopan. Siswa dinilai sudah mengerti bagaimana tata cara berbicara dengan orang yang lebih tua atau orang yang dihormati. Namun terkadang siswa menggunakan kata yang tidak baku atau bahasa daerah sehingga guru meminta untuk siswa tersebut mengulangnya.

f. Tidak menyingung orang lain baik dalam perkataan maupun perbuatan

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, suasana kelas kondusif dan tidak didapati siswa yang menyinggung teman lainnya baik dari perkataan maupun perbuatan. Kemudian dari hasil wawancara kepada siswa, mereka menjawab tidak pernah memiliki dendam satu sama lain.
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang.
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan yakni implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata plajaran PPKn pada siswa kelas 5 SDN 7 Singkawang adapun faktor pendukung dan faktor penghambatnya sebagai berikut.

a. Faktor pendukung

1) Kesadaran diri

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada siswa kelas 5, siswa sejatinya telah memiliki pemahaman tentang pentingnya bertoleransi, di sekolah guru juga selalu mengingatkan siswa akan pentingnya untuk saling menghargai dan menghormati sesama serta materi-materi pelajaran yang juga banyak membahas tentang toleransi yang mana itu juga berpengaruh terhadap kesadaran diri siswa terhadap pentingnya nilai-nilai toleransi. Dari hasil wawancara juga menunjukkan pemahaman dan kesadaran diri siswa terhadap nilai toleransi sudah sangat baik sehingga implementasi nilai toleransi pada siswa kelas 5 dapat berjalan dengan baik.

2) Rasa Nasionalisme dalam kebhinnekaan

Berdasarkan fakta yang didapat dari lapangan, siswa telah memiliki rasa nasionalisme dalam kebhinnekaan. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang dapat hidup berdampingan dengan rukun walaupun dengan notabene warga sekolah yang berasal dari latar belakang berbeda-beda. Dari hasil wawancara juga didapat informasi bahwa tidak pernah terjadi masalah yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang dari siswa.

3) Dukungan dari orangtua

Dukungan dari orangtua adalah faktor yang dapat turut mendorong implementasi nilai toleransi di sekolah. Berdasarkan data yang telah didapat oleh peneliti, orangtua/wali murid di SDN 7 Singkawang sangatlah mendukung implementasi nilai toleransi di sekolah.

4) Dukungan dari sekolah

Dukungan dengan segala macam upaya serta penyediaan berbagai fasilitas membuat sekolah menjadi faktor yang berpengaruh besar terhadap implementasi nilai toleransi. Dan berdasarkan hasil penelitian, SDN 7 Singkawang sangat mendukung implementasi nilai-ilai toleransi. Hal itu dibuktikan dengan penyediaan banner-banner tentang seruan pentingnya toleransi disetiap kelas, masjid untuk siswa yang beragama islam melakukan shalat, buku-buku di perpustakaan, dan lain-lain.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bagaimana dukungan dari sekolah terhadap implementasi nilai-nilai toleransi. Sekolah sangat mendukung hal tersebut agar menciptakan suasana sekolah yang aman, nyaman, dan rukun,

5) Dorongan dari guru

Selain faktor internal dari siswa itu sendiri, faktor eksternal yang sangat penting adalah dorongan dari guru. Guru merupakan sosok yang berinteraksi secara langsung dengan siswa yang tentunya akan berpengaruh besar terhadap implementasi nilai-nilai toleransi di sekolah. Menurut hasil penelitian dari peneliti, guru selalu memberikan dorongan agar siswa selalu menerapkan nilai-nilai toleransi. Dorongan itu berupa masukan-masukan, mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata tentang nilai-nilai toleransi, serta memberikan contoh nyata toleransi kepada siswa, dan lain-lain.
b. Faktor penghambat
1) Fanatisme sempit
Fanatisme sempit merupakan sikap tertutup terhadap pendapat orang lain dan merasa pendapatnya adalah yang paling benar. Dari hasil penelitian, siswa kelas 5 SDN 7 Singkawang tidak ada yang memiliki sikap fanatisme sempit dan mereka selalu mau mendengarkan masukan dari orang lain, guru juga sebagai orang yang selalu mengingatkan agar siswa tidak memiliki sikap tersebut dan selalu mendorong siswa agar bersikap open minded.

2) Kepribadian yang tertutup

Di dalam sebuah kelas biasanya terdapat siswa yang memiliki kepribadian yang tertutup atau introvert begitu juga dengan siswa kelas 5 SDN 7 Singkawang. Berdasarkan hasil observasi, ada beberapa siswa yang cenderung memiliki sikap introvert, mereka terlihat lebih pendiam dari temannya yang lain. Namun berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas 5, guru memiliki cara tersendiri untuk mengatasi hal tersebut, yaitu dengan melakukan pendekatan dan memberikan perhatian lebih kepada siswa tersebut serta sesering mungkin mengajak siswa tersebut untuk berinteraksi agar siswa tersebut menjadi lebih aktif, berani, dan mau bergaul dengan teman yang lainnya.

3) Latar belakang yang berbeda

Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas 5 SDN 7 Singkawang memiliki latar belakang yang bereda-beda. Ada siswa yang berasal dari suku melayu, dayak, jawa, dan tionghoa serta agama Islam dan juga Kristen. Dengan latar belakang yang berbeda tentunya siswa akan memiliki culture serta kebisaaan yang berbeda dengan begitu perlu waktu dan pengajaran agar siswa mengerti hal tersebut dan bisa untuk saling menghargai dan menghormati. Namun guru di SDN 7 selalu mengingatkan siswanya agar saling menghormati dan menghargai satu sama lain, guru juga memberikan contoh dengan memberikan hak yang sama kepada siswa dan tidak pernah membedakan siswanya. Dan dari hasil wawancara dengan informan, tidak pernah terjadi masalah yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang siswa.
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang, peneliti mengambil kesimpulan bahwa:

Implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang telah terlaksana dengan baik yaitu melalui pembisaaan dalam belajar, hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang sudah dapat mengimplementasikan nilai-nilai toleransi dengan baik. Sejatinya dari siswa sendiri mereka sudah mengerti akan pentingnya nilai toleransi dan mereka juga sudah mengimplementasikannya, serta dorongan dari beberapa faktor juga turut mempengaruhi keberhasilan implementasi nilai toleransi pada siswa. 

Dari 6 indikator nilai toleransi yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu (mampu menghargai pendapat orang lain, tidak memotong pembicaraan selama proses pembelajaran, tidak memaksakan pendapat kepada orang lain, mampu menerima dengan lapang dada jika dirinya salah, mampu mengutarakan pendapatnya dengan sopan, dan tidak menyinggung orang lain baik dalam perkataan maupun perbuatan), semua indikator tersebut sudah di implementasikan dengan baik oleh siswa, hanya saja 2 indikator yaitu tidak memotong pembicaraan selama proses pembelajaran dan tidak memaksakan pendapat kepada orang lain masih harus lebih ditingkatkan lagi oleh siswa agar implementasi nilai-nilai toleransi berjalan dengan sangat optimal.

Faktor yang mempengaruhi implementasi nilai-nilai toleransi melalui mata pelajaran PPKn pada siswa kelas V SDN 7 Singkawang, faktor tersebut dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor pendukung (kesadaran diri, rasa nasionalisme dalam kebhinnekaan, dukungan dari orang tua, dorongan dari guru dan dukungan dari sekolah) dan faktor penghambat yaitu kepribadian yang tertutup
Faktor pendukung menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam implementasi nilai-nilai toleransi pada siswa di SDN 7 Singkawang, selain kesadaran diri dari siswa masing-masing terhadap pentingnya nilai toleransi, faktor eksternal lainnya menjadi pendorong keberhasilan implementasi nilai toleransi sehingga implementasi nilai-nilai toleransi pada siswa kelas 5 di SDN 7 Singkawang dapat berjalan dengan baik. 

Faktor yang menjadi penghambat dalam implemantasi nilai-nilai toleransi pada siswa masih dan akan terus dioptimalkan oleh pihak sekolah beserta guru agar dapat mencapai hasil yang sangat optimal dalam implementasi nilai-nilai toleransi di SDN 7 Singkawang.
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